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Latar belakang peneliti memilih judul skripsi “Tersangkutnya floating 
cargo hose saat operasi penanganan muatan crude oil di AHTS. Dian Horizon” 
karena kejadian tersangkutnya floating hose sering terjadi pada saat hose 
handling operation sehingga MM (Mooring Master) meminta kepada 
Master/Nakhoda untuk membatalkan proses loading/unloading ke tanker 
padahal kapal tanker sudah posisi tandem atau hampir tandem dengan FSO. 
Oleh karena itu diadakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui penyebab 
tersangkutnya floating cargo hose saat operasi penanganan muatan crude oil 
dan mengetahui dampak ketika tersangkutnya  floating cargo hose pada saat 
penanganan muatan crude oil. Mempunyai rumusan masalah yaitu penyebab 
dan dampak ketika tersangkutnya floating cargo hose saat operasi penanganan 
muatan crude oil di AHTS. Dian Horizon. 
Landasan teori yang menjelaskan tentang tersangkutnya floating cargo 
hose saat hose handling operation demi menunjang kelancaran dalam operasi / 
pekerjaan tersebut dan digunakan dalam pembuatan laporan penelitian untuk 
memecahkan masalah yang ada dalam proses penelitian utamanya, terkait 
dengan hose handling operation di area FSO Gagak Rimang. Metode yang 
digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif, sedangkan  metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan 
kepustakaan yang berhubungan dengan penanganan muatan crude oil saat hose 
handling operation. 
Dari hasil penelitian tersebut  kita ketahui bagaimana penanganan dan 
pengaturan muatan crude oil berupa perencanaan, pembagian dinas jaga, 
pelaksananan transfer floating cargo hose yang dilakukan yang dilakukan, serta 
kendala-kendala tersangkutnya floating cargo hose,  terhambatnya proses 
loading muatan crude oil dan kurangnya manuver Nakhoda dalam berolah 
gerak. Maka untuk memecahkan hal tersebut dibutuhkan adanya kerja sama 
yang baik dalam proses transfer floating cargo hose  dengan pengawasan yang 
optimal serta ketelitian crew kapal baik dari Nakhoda sampai AB. Berdasarkan 
dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tersangkutnya floating cargo 
hose dengan adanya kendala-kendala tersebut yang tidak hanya dilakukan oleh 
AB tapi juga kurangnya manuver Nakhoda saat berolah gerak. Dari simpulan 
diatas sebaiknya tersangkutnya floating cargo hose perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip pemasangan, dengan pengawasan Nakhoda serta perwira jaga 




Rifqi Irfan Zidni, 2019, NIT : 52155576.N, “The Involvement of Floating 
Cargo Hose When Handling Crude Oil Cargo Operations at AHTS. 
Dian Horizon”, thesis Nautical Program Study , Diploma IV Program, 
Semarang Merchant Marine Polytechnic. Advisor I : Capt. EKO M, 
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The background of the researchers chose the title of the thesis "The 
involvement of floating cargo hose when handling crude oil cargo operations at 
AHTS. Dian Horizon” due to the occurrence of floating cargo hose interruption 
often occurs during hose handling operations so MM (Mooring Master) asks the 
Master / Chief to cancel the loading / unloading process to the tanker even 
though the tanker is in tandem or almost tandem position with FSO. Therefore, 
a study was conducted to find out the cause of the floating cargo hose when 
handling crude oil cargo operation and find out the impact when floating cargo 
hose was stucks when handling crude oil loads. Has the formulation of the 
problem namely the caused and effects when the floating cargo hose is stuck 
when handling crude oil cargo in AHTS. Dian Horizon. 
 The theoretical basis explaining the involvement of floating cargo hose 
during hose handling operations in order to support the smooth operation / work 
and is used in making research reports to solve problems taht exist in the main 
research process, related to hose handling operations in the FSO Gagak Rimang 
area. The method used by the author is a qualitative method, while the data 
collection method used is the method of interview, observation, and literature 
relating to the handling of crude oil loads during hose handling operations. 
From the results of this research we know how to handle and regulate 
crude oil in the form of planning, division of guard services, the 
implementation of floating cargo hose transfers carried out, as well as the 
obstacles involved in floating cargo hose, obstruction of the loading process of 
crude oil loads and the lack of Master maneuvers in exercising motion. So to 
solve this, it needs a good cooperation in the process of transfering floating 
cargo hose with optimal supervision and accuracy of the crew of the ship both 
from the Master to the AB. Based on the results of the study it can be concluded 
that the involvement of floating cargo hose due to these constraints which are 
not only done by AB but also the lack of Master maneuvers when exercising. 
From the  conclusions above, it is better if the floating cargo hose is involved, it 
is necessary to pay attention to the principles of installation, with the 
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A. Latar Belakang 
Dalam era global ini pengeboran minyak bumi lepas pantai semakin 
marak, seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang sangat pesat. Untuk itu banyak perusahaan yang bergerak dalam 
bidang pengeboran minyak bumi lepas pantai semakin berkembang 
sehingga perusahaan dalam negeri maupun perusahaan asing berinvestasi 
dibidang tersebut. 
Salah satu perusahaan asing yang berinvestasi di bidang pengeboran 
minyak lepas pantai tersebut adalah Exxon Mobil Indonesia yang bekerja 
sama dengan PT. Pertamina Cepu dan Badan Kerjasama PI Block Cepu 
untuk mengembangkan lapangan minyak bumi Banyu Urip. Sejak tahun 
2007 telah diinvestasikan untuk pelaksanaan berbagai program yang telah 
memberikan manfaat kepada masyarakat Indonesia. Lapangan minyak 
Banyu Urip telah melebihi tingkat rencana pengembangan lapangan minyak 
per harinya yang semula 165.000 barel minyak bumi perhari menjadi 
185.000 barel minyak bumi perhari lebih dari target produk nasional. 
Minyak tersebut dikirim melalui pipa bawah laut menuju ke terminal 
penampungan minyak bumi mentah yang disebut FSO (Floating Storage 
Oil) yang bernama FSO Gagak Rimang di area laut Banyu Urip yang 
nantinya akan menjadi platform / terminal untuk kapal tanker memuat 
minyak bumi tersebut. 
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Kegiatan yang dilakukan untuk assist tanker di FSO Gagak Rimang 
seperti static tow operation, cargo hose handling, running cargo, 
pengecekan pipa bawah laut dan perawatan floating cargo hose, serta 
pengecekan buoy juga sudah menjadi kegiatan rutin setiap kapal tanker akan 
memuat minyak bumi di FSO Gagak Rimang.  
Cargo Hose Handling adalah pekerjaan assist tanker yang dilakukan 
oleh kapal AHTS pada saat kapal tanker akan memuat minyak mentah dari 
FSO (Floating Storage Oil).  Floating cargo hose yang sudah terhubung 
FSO dinaikan ke deck kapal AHTS oleh crew kapal dan kemudian dibawa 
menuju ke kapal tanker yang akan memuat minyak mentah yang nantinya 
dihubungkan oleh crew kapal tanker dan dibantu oleh Mooring Master dan 
Assistant Mooring Master saat pemasangan floating cargo hose ke manifold 
kapal tanker. Floating cargo hose dapat mengapung dipermukaan air sesuai 
kondisi laut serta berfungsi sebagai alat untuk mengirim minyak mentah 
dari FSO (Floating Storage Oil) ke kapal tanker. Panjang diamater floating 
cargo hose tiap-tiap FSO berbeda-beda tergantung dengan keperluan dari 
penggunaan itu sendiri. Ada 2 tipe pangkal floating cargo hose  yang 
digunakan dalam loading/unloading operation yaitu berpangkal single dan 
berpangkal Y piece. Floating cargo hose didesain tahan terhadap tekanan 
tertentu dan fleksibel. Untuk tipe floating cargo hose berpangkal single 
dalam proses loading/unloading minyak mentah ke kapal tanker 
membutuhkan waktu yang lebih lama  jika dibandingkan dengan tipe 
floating cargo hose Y piece dalam tekanan/rate yang sama. Namun pada 




tipe Y piece memiliki sisi negative dimana sering kali pada praktek 
lapangan pangkal hose yang hendak di transfer ke kapal tanker tersangkut. 
Pangkal yang bercabang sudah didesain memiliki panjang hose kanan dan 
panjang hose kiri pada percabangan memiliki ukuran berbeda yang 
bertujuan agar hose tidak mudah tersangkut. 
Ketika proses cargo hose handling operation pada tanggal 20 
Oktober 2017, penulis melihat kejadian tersangkutnya floating cargo hose 
di AHTS. Dian Horizon. Dimana kondisi floating cargo hose sebelah kiri 
menumpang pada floating cargo hose sebelah kanan sehingga 
menyebabkan keterlambatan proses loading dari FSO Gagak Rimang ke 
kapal tanker. Apabila kejadian itu dibiarkan terjadi akan menimbulkan 
gesekan antar hose dan robek pada badan floating cargo hose. 
Kejadian tersangkutnya floating cargo hose yang terjadi dilapangan 
menjadi perhatian karena sering kali MM (Mooring Master) meminta 
kepada Master/Nakhoda untuk membatalkan proses loading/unloading 
minyak mentah ke kapal tanker. Jika proses loading/unloading minyak 
mentah mengalami delay maka akan merugikan seluruh pihak dan berimbas 
ke perusahaan kapal AHTS yang membantu operasional tersebut dari 
menurunkan harga charter kapal atau dampak yang paling parah kapal dapat 
di offhire. 
Berdasarkan apa yang terjadi dilapangan dengan teori yang ada, 
maka penulis tertarik dengan mengambil judul skripsi : “Tersangkutnya 
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Floating Cargo Hose Saat Operasi Penanganan Muatan Crude Oil di 
AHTS. Dian Horizon”. 
B. Perumusan Masalah 
Selama penulis melaksanakan praktek laut di kapal  AHTS. Dian 
Horizon, adapun rumusan masalah yang dibuat oleh penulis antara lain  
sebagai berikut : 
1. Apa penyebab tersangkutnya floating cargo hose saat operasi 
penanganan muatan crude oil di AHTS. Dian Horizon? 
2. Bagaimana dampak ketika tersangkutnya floating cargo hose saat 
operasi penanganan muatan crude oil di AHTS. Dian Horizon? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan dari masalah-masalah 
yang diambil di kapal AHTS. Dian Horizon adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penyebab tersangkutnya floating cargo hose saat 
operasi penanganan muatan crude oil di AHTS. Dian Horizon. 
2. Untuk mengetahui bagaimana dampak tersangkutnya floating cargo 
hose saat operasi penanganan muatan crude oil di AHTS. Dian Horizon. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil skripsi ini juga bermanfaat sebagai sumbangan terhadap ilmu 
pengetahuan khususnya peran perwira jaga saat penanganan muatan crude 
oil. Manfaat yang dapat diambil dalam penulisan skripsi penelitian ini 
adalah : 
 




1.  Manfaat secara Teoritis 
      Menambah pengetahuan dalam hal terlipatnya floating cargo 
hose saat penanganan muatan crude oil. Menambah referensi 
pengetahuan upaya menanggulangi tersangkutnya floating cargo hose. 
2.  Manfaat secara praktis 
Diharapkan bagi perwira, crew kapal, cadet, surveyor dan orang 
umum supaya menjadi acuan dan bahan pembelajaran dalam upaya 
penanggulangan floating cargo hose yang tersangkut agar penanganan 
muatan crude oil dapat berjalan dengan baik dan kapal tanker memuat 
minyak dari FSO tepat waktu (tidak terjadi delay). 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk dapat memahami dan mendapatkan pandangan yang lebih 
jelas mengenai pokok permasalahan yang dihadapi dan dibahas, diperlukan 
adanya sistematika penulisan dalam penyusunan penelitian ini. Sistematika 
penulisan dapat dijabarkan sebagai berikut : 
 BAB I : Pendahuluan 
 Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar 
belakangi pemilihan judul serta tujuan dan kegunaan dari 
pembahasan masalah, perumusan yang akan diambil, pembatasan 
masalah dan sistematika penulisan untuk dapat dengan mudah 
dipahami. 
 




 BAB II :  Landasan Teori 
Dalam bab ini menyajikan tinjauan pustaka sebagai studi 
kepustakaan dan bahan referensi, kerangka pemikiran, serta 
definisi operasional. 
 BAB III : Metode Penelitian 
Dalam bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat 
penelitian, teknik pengumpulan data yang berkaitan dengan 
masalah yang diangkat serta teknik analisis yang digunakan 
dalam menganalisis suatu masalah. 
 BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Dalam bab ini akan diuraikan tentang objek penelitian 
data dan pembahasan masalah. 
BAB V : Penutup 
Dalam bab penutup ini mengemukakan kesimpulan 
dan saran yang menguraikan usul-usul kongkrit untuk 







A. Tinjauan Pustaka  
1. Floating Cargo Hose 
Floating Cargo Hose merupakan salah satu jenis cargo hose yang 
dapat mengapung diatas permukaan ait laut sesuai dengan kondisi laut. 
Floating cargo hose berfungsi sebagai alat untuk mentransfer minyak dari 
platform / Floating Storage Oil (FSO) ke kapan tanker. Floating cargo hose 
memiliki diameter yang dapat mencapai 1200mm dan panjang setiap 
bagiannya adalah delapan sampai sembilan meter. Floating cargo hose 
memiliki satu sampai dua pangkal kepala yang dihubungkan ke manifold. 
Kapal dimana penulis praktek menggunakan floating cargo hose yang 
memiliki dua pangkal, dua pangkal tersebut dihubungkan dengan badan 
floating cargo hose oleh pelampung yang berbentuk seperti huruf Y atau biasa 
disebut Y piece. 
Standard bahan yang digunakan untuk membuat floating cargo hose 
berupa bahan karet berlapis-lapis yang kuat dan fleksibel, memiliki 
pengapung yang tahan terhadap masuknya air laut. Floating cargo hose 
mampu bertahan dalam kondisi laut dan cuaca buruk, namun pada saat cuaca 
buruk cargo hose handling operation pada floating cargo hose yang memiliki 





tinggi, pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh perwira jaga juga 
dapat mempengaruhi. Floating cargo hose memiliki jenis kegiatan yaitu 
Cargo Hose Handling Operation merupakan suatu kegiatan assist tanker 
dalam mengendalikan floating cargo hose untuk membantu proses pengiriman 
minyak dari Floating Storage Oil (FSO) kedalam kapal tanker yang dilakukan 
oleh kapal AHTS (Anchor Handling Tug Supply). Pelaksanaan tanggung 
jawab seorang perwira kapal AHTS dapat mempengaruhi aktivitas cargo hose 
handling operation dan juga demi menjaga hubungan baik antara perusahaan 
dengan pencharter karena aktivitas tersebut berkaitan dengan keselamatan 
crew deck dan kelancaran saat mentransfer minyak mentah ke kapal tanker. 
Cargo Hose Handling Operation adalah pekerjaan yang dilaksanakan 
oleh kapal berjenis AHTS yang mengendalikan floating cargo hose untuk 
membantu kapal tanker loading minyak mentah pada wilayah FSO yang 
dilakukan dengan meminimalisir kecelakaan atau hal yang tidak diinginkan 
dengan bantuan para pekerja yang telah berpengalaman dalam bagian 
offshore.  
AHTS. Dian Horizon memiliki tugas salah satu nya adalah assist 
cargo hose handling operation di FSO Gagak Rimang. Dimana memiliki 
peran mentransfer floating cargo hose yang berada di air ke tanker pada saat 
memulai proses loading crude oil dan membantu melepaskan kembali dari 
tanker ke air ketika unloading telah selesai. Floating cargo hose merupakan 





dengan kondisi laut. Floating cargo hose ditempat peneliti praktek berfungsi 
sebagai alat untuk mentransfer crude oil dari platform/Floating Storage Oil 
(FSO) Gagak Rimang ke kapal tanker. Kondisi floating cargo hose ditempat 
peneliti praktek dapat dilihat pada gambar 2.1. 
             
Gambar 2.1 Kondisi Floating cargo hose 
Sumber : Dokumen pribadi, 2017 
Ketika keadaan tidak terdapat operasional unloading di FSO Gagak 
Rimang, floating cargo hose pada posisi mengapung di depan FSO Gagak 
Rimang. Dan ketika cuaca kurang baik biasanya floating cargo hose berubah 
posisi yaitu tegak lurus dengan FSO Gagak Rimang atau bahkan terkadang 
mengarah ke mooring tower. Peran AHTS. Dian Horizon ketika kondisi 







ke posisi awal atau jika cuaca buruk diperkirakan berlangsung lama maka 
ujung floating cargo hose diikatkan pada salah satu bolder di sebelah kanan 
FSO yang sebelumnya telah dipasang Yokohama fender agar floating cargo 
hose tidak berbenturan langsung dengan lambung FSO Gagak Rimang.  
Pada dunia offshore, terdapat beberapa konfigurasi floating hose untuk 
berbagai tujuan masing-masing, antara lain: 
a. Catenary Anchor Leg Mooring 
   







b. Off Bouy Hoses 
 
Gambar 2.3 Off Buoy Hoses 
c. Single Anchor Leg Mooring 
   






d. Tandem Mooring 
 
Gambar 2.5 Tandem Mooring 
Untuk konfigurasi yang digunakan di FSO Gagak Rimang adalah 
Tandem Mooring. Dimana kapal-kapal tanker yang hendak loading crude oil 
akan berada pada posisi didepan atau berhadapan dengan FSO Gagak 






                     
Gambar 2.6 Konstruksi Floating cargo hose 
Untuk mengetahui atau mendeteksi adanya kebocoran atau kerusakan pada 
floating cargo hose bagian dalam dapat diihat pada bagian “The Oil Detector 
Warning System” pada gambar 4.8. Dimana jika terjadi/terdeteksi kebocoran, 
warna putih indikator berubah menjadi merah. 
 





Terdapat beberapa bagian yang non rubber (pada ujung-ujung floating 
cargo hose), biasa nya terbuat dari steel/carbon steel yang di desain untuk tahan 
karat ketika digunakan pada operasional di laut, antara lain : 
1. Spool Piece (Material : Carbon Steel) 
2. Light Weight Blind Flange (Material : Carbon Steel) 
3. Cam-Lock Flange (Material : Steel Casting) 
4. Pick up Chain (Material : Steel) 
Dan tipe floating cargo hose yang digunakan pada saat peneliti melakukan 
penelitian adalah tipe Y-Piece. Dimana pada ujung floating cargo hose 
bercabang menjadi 2 bagian yang dapat dilihat pada gambar 2.8. 
 
Gambar 2.8 Y-Piece 






Material yang digunakan pada Y-Piece yaitu Polyurethane (lapisan 
kulit), Polyethylene foam (Pengapung), dan ASTM A105 (Flange). 
2.  Penanganan dan Pengaturan 
Menurut Martopo dan Soegianto (2004: 07) Penanganan dan 
pengaturan muatan yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan 
membongkar muatan dari dan ke atas kapal sedemikan rupa agar terwujud 
pemuatan yang baik. Untuk itu para perwira kapal dituntut untuk memiliki 
pengetahuan yang memadai baik secara teori maupun praktek tentang 
jenis-jenis muatan, perencanaan pemuatan,  sifat dan kualitas barang yang 
akan di muat, perawatan muatan, penggunaan alat bongkar muat dan 
ketentuan lain yang menyangkut masalah keselamatan kapal dan muatan  
Lima prinsip pemuatan yang harus betul-betul diperhatikan dan 
dilaksanakan. Prinsip-prinsip utama pemuatan: 
a.  Melindungi awak kapal dan buruh  
Yang dimaksud dengan melindungi awak kapal dan buruh adalah 
suatu upaya agar mereka selamat dalam melaksanakan kegiatan bongkar 
muat.  
b.  Melindungi kapal  
  Yang dimaksud melindungi kapal adalah suatu upaya agar kapal  
tetap selamat selama kegiatan muat bongkar maupun dalam pelayaran, 






c.  Melindungi muatan  
Sesuai dengan peraturan internasional bahwa perusahan 
pelayaran atau pihak pengangkut bertanggung jawab atas keselamatan 
dan keutuhan muatan sejak kapal muat sampai kapal bomgkar.  
d. Melakukan muat bongkar secara cepat dan sitematis  
Menjaga agar muatan teratur untuk menghindari adanya 
longhatch, overcarriage, overstowage. 
e.  Mencegah terjadinya ruang rugi  
Dalam melakukan pemuatan harus diusahakan full and down, 
yaitu  kondisi dimana suatu ruangan dapat terisi penuh oleh muatan dan 
kapal dapat memuat sampai sarat maksimum.  
3.  Crude Oil 
Crude oil atau dalam Bahasa Indonesia disebut minyak mentah atau 
minyak bumi merupakan cairan kental, berwarna coklat gelap, atau kehijauan 
yang mudah terbakar, yang berada di lapisan atas dari beberapa area 
di kerak bumi (wikipedia). Penyusun utama crude oil adalah komponen 
hidrokarbon. Di samping ada juga unsur nonhidrokarbon lain dalam kadar 
yang sedikit seperti sulfur, oksigen, nitrogen, dan juga logam dalam bentuk 
senyawa garam. Unsur selain hidrokarbon tersebut disebut sebagai impurities. 
Impurities pada crude oil akan dihilangkan dengan proses treating. 
Pada bidang refining, diketahui ada empat jenis hidrokarbon, yaitu 





hanya parafin, naften, dan aromat yang terdapat pada crude oil. Senyawa 
hidrokarbon olefin (CnH2n) merupakan senyawa yang terbentuk pada saat 
pemrosesan minyak bumi (refining). Karena sifatnya yang tidak stabil, 
senyawa ini cenderung reaktif dan mudah berpolimerisasi dan membentuk 
gum. Oleh karenanya, senyawa olefin tidak terdapat pada crude oil karena 
pada dasarnya, apa yang terbentuk di alam (secara alamiah) dalam keadaan 
stabil. 
Berikut ini gambaran komposisi unsur penyusun crude oil 
C    :  83,00 – 87,00 % wt 
H   :  10,00 – 14,00 % wt 
S    :  0,05 – 6,00 % wt 
O   :  0,05 – 1,50 % wt 
N   :  0,10 – 2,00 % wt 
Logam  :  10^(-5) – 10^(-2) % wt 
4. Kapal AHTS (Anchor Handling Tug and Supply) 
Tugas dan pekerjaannya sama dengan kapal tipe AHT dan dapat juga 
digunakan untuk menyuplay berbagai macam keperluan rig atau platform. 
Misalnya seperti menyuplay peralatan pengeboran minyak, bahan makanan, 
air dan sebagainya. Sehingga kapal ini mempunyai main deck yang lumayan 







 5. Meteorologi Aspek 
Dalam meteorologi aspek ada beberapa hal yang mempengaruhi olah 
gerak kapal, antara lain : 
a. Cuaca 
(Widyasturi et al, 2010) Cuaca  adalah keadaan udara pada saat tertentu 
dan di wilayah  tertentu yang relatif sempit (tidak luas) dan pada jangka 
waktu yang singkat. Definisi cuaca ialah keadaan udara harian pada suatu 
tempat tertentu dan meliputi wilayah yang sempit, keadaan cuaca ini dapat 
berubah setiap harinya, atau pergantian cuaca yang lainnya yaitu suatu 
keadaan rata-rata udara sehari-hari disuatu tempat tertentu dan meliputi 
wilayah sempit dalam jangka waktu yang singkat. Keadaan cuaca mudah 
berubah-ubah karena disebabkan oleh tekanan udara, suhu, angin, 
kelembapan udara dan juga curah hujan.  
b. Arus 
(Widyastuti et al, 2010) Arus merupakan gerakan yang sangat luas yang 
terjadi pada seluruh lautan dunia. Arus permukaan dibangkitkan terutama 
oleh angin yang berhembus di permukaan laut, selain itu topografi muka air 
juga turut mempengaruhi gerakan arus permukaan. Angin dan topografi 
laut saat ini dapat diamati dengan menggunakan satelit Altimetri Jason1. 
Dengan bantuan data dari satelit ini, maka dapat dipetakan pola dari 







(Hamsar 2004) Gelombang adalah pergerakan naik dan turunnya air 
dengan arah tegak lurus permukaan air laut. Pembangkit dominan 
gelombang laut adalah angin. Faktor lain penyebab gelombang adalah gaya 
tarik-menarik bumi-bulan-matahari, gempa ataupun gelombang yang 
disebabkan gerakan kapal. Gelombang yang disebabkan angin dapat 
menimbulkan arus dan transport sedimen. Gelombang tsunami yang terjadi 
bervariasi, antara 0,5-30m dan kisaran periode beberapa menit hingga satu 
jam. 
B.  Kerangka Pikir 
Kepenulisan skripsi dalam penelitian ini menggunakan kerangka pikir 
untuk memaparkan setiap penyelesaian pokok permasalahan penulisan yaitu “ 
Tersangkutnya Floating Cargo Hose Saat Operasi Penanganan Muatan Crude 
Oil di AHTS. Dian Horizon”. Lebih jelasnya dapar di gambarkan dalam 

























                         
                Gambar 2.9 Kerangka pikir penelitian 
 
Dari kerangka pikir diatas, pertama peneliti menentukan permasalahan 
yang menjadi judul penelitian. Kemudian peneliti menemukan penyebab 
tersangkutnya masalah tersebut mulai dari sisi manusia, peralatan, dan kondisi 
alam. Setelah menemukan penyebab tersangkutnya masalah tersebut, peneliti 
menjelaskan dampak ketika tersangkutnya floating cargo hose saat 
“TERSANGKUTNYA FLOATING CARGO HOSE 
SAAT OPERASI PENANGANAN MUATAN CRUDE 
OIL DI AHTS. DIAN HORIZON” 
Penyebab tersangkutnya floating 
cargo hose saat operasi 
penanganan muatan crude oil 
Dampak tersangkutnya floating 
cargo hose saat operasi 
penanganan muatan crude oil 
• Alun yang sangat tinggi saat 
pemasangan floating cargo hose 
• Nakhoda tidak memperhatikan 
kecepatan kapal ketika berolah 
gerak 
• Crew bekerja dua kali untuk 
mengubah posisi floating cargo 
hose ketika tersangkut 
• Memakan banyak waktu saat 
proses transfer floating cargo 





penanganan muatan crude oil sehingga assist tanker operation berjalan tidak 
lancar. 
C. Definisi Oprasional 
          Istilah-istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi sesuai tinjauan 
pustaka, antara lain : 
1. Floating Cargo Hose 
Floating hose adalah hose besar mengapung dipermukaan air yang 
digunakan untuk mengirim minyak mentah dari FSO ke kapal – kapal tanker 
dengan bantuan kapal AHTS untuk mempermudah pemasangan floating cargo 
hose supaya berjalan dengan lancar. 
2. Mooring Master 
Mooring Master atau biasa disebut Double Might, Mooring Master 
adalah pandu yang tidak hanya bertugas memandu kapal dari atau ke 
pelabuhan namun juga menyediakan pelayanan sesuai keperluan kegiatan 
loading dan unloading minyak mentah dan minyak jadi (PKS dan Avtur). 
3. Toolbox Talk 
Toolbox Talk adalah pertemuan yang dilakukan rutin antara karyawan / 
pekerja dan supervisor untuk membicarakan hal-hal mengenai K3 dan 








Thruster adalah suatu alat pendorong yang dipasang pada kapal-kapal 
tertentu untuk membantu olah gerak kapal. 
5. Job Safety Analysis 
Job Safety Analysis (JSA) adalah teknik manajemen keselamatan yang 
berfokus pada identifikasi bahaya dan pengendalian bahaya yang berhubungan 
dengan rangkaian pekerjaan atau tugas yang hendak dilakukan 
6. AHTS 
AHTS merupakan singkatan dari Anchor Handling Tug Supply. AHTS 
adalah suatu jenis dari kapal supply yang biasa digunakan untuk anchor job, 
towing, running cargo dan cargo hose handling. Perbedaan kapal ini dengan 
kapal supply lainnya adalah dari segi tugas dan pekerjaannya yang lebih 
komplit.  
7. FPSO 
FPSO merupakan singkatan dari Floating Production Storage and 
Offloading. FPSO adalah bangunan pengeboran dan penyimpanan minyak 
lepas pantai yang bersifat portable. Dalam artian dapat berpindah-pindah. 
Adapun hasil pemisahan dari produk pengeboran adalah crude oil. 
8. FSO 
FSO merupakan singkatan dari Floating Storage Oil atau Floating 
Storage and Offloading. FSO adalah bentuk sederhana dari FPSO tanpa 








Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, analisis data dan 
pembahasan masalah, maka penulis dapat menarik beberapa simpulan 
mengenai Tersangkutnya Floating Cargo Hose saat Operasi Penanganan 
Muatan Crude Oil di AHTS. Dian Horizon. Adapun simpulan dari analisis  dan 
pembahasan masalah skripsi ini. 
1. Penyebab tersangkutnya floating cargo hose saat operasi penanganan 
muatan crude oil di AHTS. Dian Horizon, yaitu : 
a. Alun yang sangat tinggi saat pemasangan floating cargo hose menjadi 
salah satu penyebab tersangkutnya floating cargo hose serta tidak 
adanya layanan informasi perkiraan cuaca yang disediakan oleh 
perusahaan pencharter untuk menunjang operasional kapal. 
b. Nakhoda lalai dalam manuver dan tidak memperhatikan kecepatan 
kapal pada saat proses transfer floating cargo hose. 
2. Dampak ketika tersangkutnya floating cargo cargo hose saat operasi 
penanganan muatan crude oil di AHTS. Dian Horizon, yaitu : 
a. Crew bekerja dua kali untuk mengubah posisi floating cargo hose ketika 
tersangkut sehingga hal tersebut menjadi faktor penyebab terhambatnya 
kegiatan operasional kapal.   
b. Memakan banyak waktu saat proses transfer floating cargo hose karena 





cargo hose terlebih dahulu sebelum melaksanakan kegiatan transfer 
floating cargo hose. 
B. Saran 
Dari beberapa simpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Tersangkutnya floating cargo hose saat operasi penanganan muatan crude 
oil di AHTS. Dian Horizon, yaitu 
a. Sebaiknya jika terjadi alun yang tinggi saat pemasangan floating cargo 
hose menghentikan operasi cargo hose handling sampai menunggu 
cuaca mendukung sesuai standard operasional pelaksanaan cargo hose 
handling. 
b. Sebaiknya jika Nakhoda tidak memperhatikan kecepatan ketika berolah 
gerak, perwira, crew dan juga cadet menginformasikan dan 
menginstruksikan kepada Nakhoda untuk membetulkan posisi floating 
cargo hose terlebih dahulu sesuai prosedur sebelum mentransfernya ke 
kapal tanker. 
2. Dampak ketika tersangkutnya floating cargo cargo hose saat operasi 
penanganan muatan crude oil di AHTS. Dian Horizon, yaitu 
a. Sebaiknya jika terjadi dua kali kerja untuk mengubah posisi floating 
cargo hose ketika tersangkut para perwira, crew dan cadet mengikuti 
komando dari Mooring Master untuk membetulkan posisi floating cargo 





b. Sebaiknya untuk mempersingkat waktu ketika proses transfer floating 
cargo hose karena tersangkut antara Nakhoda dengan Mooring Master 
saling menginformasikan untuk segera mentransfer floating cargo hose 
ke kapal tanker dengan mengambil alih kemudi dan memutar haluan 
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Nama : Wangsit Tarwaca (Responden I) 
Jabatan  : Nakhoda 
Kapal : AHTS. Dian Horizon 
Tempat : Bridge 
Waktu : 19.00-20.00 , 20 Febuari 2018 
Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Nakhoda kapal AHTS. Dian 
Horizon pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut : 
1. Menurut kapten bagaimana cara agar penempatan floating cargo hose di main 
deck tepat dalam arti tidak terlalu maju atau mundur saat hose handling 
operation ? 
Jawab : Bosun, itu sebaiknya di main deck dikasih marking menggunakan cat 
merah.  Jadi nanti bisa jadi patokan untuk operasional selanjutnya. 
Nanti waktu menaikkan hose di main deck tinggal diposisikan pas 
dimarkingnya. 
2. Menurut kapten apakah dampak keadaan alam terhadap tersangkutnya floating 
cargo hose saat hose handling operation ?  
Jawab :  Menurut Saya, keadaan alam menjadi hal yang tidak bisa ditentang 
karena diluar campur tangan manusia. Perihal tersangkutnya floating 
cargo hose ada beberapa aspek yang dapat mempengaruhi hal 
tersebut yaitu gelombang yang tinggi, curah hujan yang tinggi, dan 
angina yang kencang. Ketiga hal tersebut dapat menjadi pemicu 




cargo hose berada di air. Gelombang yang tinggi sering 
menimbulkan floating cargo hose mengayun. Untuk curah hujan 
sering kali mengganggu penglihatan terhadap floating cargo hose 
sehingga sering kali tiba-tiba floating cargo hose sudah pada posisi 
tersangkut. Sedangkan pengaruh angin ini berkaitan dengan 
dorongan angin terhadap lambung kapal sehingga kapal sering 
bermanuver agar tidak berbenturan dengan lambung FSO. Yang 
sangat disayangkan adalah tidak adanya layanan informasi prakiraan 
cuaca baik dari BMKG maupun badan lain yang memberikan 
informasi prakiraan cuaca. 
3.  Bagaimana upaya menanggulangi terlipatnya floating cargo hose saat hose 
handling operation dari segi keadaan alam menurut kapten? 
Jawab : Saat kondisi cuaca tidak mendukung atau kecepatan angin dan tinggi 
gelombang melebihi batas aman yang telah ditentukan oleh MM, 
maka tindakan yang dilakukan perwira jaga adalah dengan 
melaporkan ke MM tentang kecepatan angin dan kondisi gelombang 
secara berkala, apabila kecepatan angin sudah melebihi 20kts dan 
ombak mencapai 3 meter maka floating cargo hose akan mulai sulit 
untuk dikendalikan, demi keselamatan crew dan keamanan floating 
cargo hose kapal standby sesuai dengan perintah MM menunggu 
hingga cuaca kembali membaik, untuk efisiensi waktu floating cargo 




kapal, agar posisi floating cargo hose tetap aman, perintahkan salah 
satu kru untuk memantau posisi floating cargo hose di buritan kapal. 
 
Nama : Haris Gurniyanto (Responden II) 
Jabatan  : Chief Officer  
Kapal : AHTS. Dian Horizon 
Tempat : Bridge 
Waktu : 08.00-08.30 , 29 Maret 2018 
Selain hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Nakhoda, penulis juga 
melakukan wawancara dengan Chief Officer  adalah sebagai berikut : 
1. Menurut pengalaman Chief,  apakah pengaruh kemampuan manouver kapal 
terhadap tersangkutnya floating cargo hose saat hose handling operation ?  
Jawab :  Dari beberapa pengalaman Saya menjadi assisten Nahkoda ketika      
hose handling operation, kurangnya kemampuan manuver Nahkoda 
utamanya dalam permainan penggunaan baling-baling kanan dan kiri 
serta adjust speed pada saat kapal mulai berputar menuju samping 
kanan FSO Gagak Rimang menjadi  faktor yang menyebabkan 
tersangkutnya floating cargo hose. Karena dari perputaran baling-
baling tersebut menimbulkan tendangan propeller/gelombang pada 
buritan kapal, dimana bagian hose yang  yang terapung di air dapat 
terdorong/terangkat naik oleh tendangan  propeller sehingga floating 
cargo hose tersangkut. Maka Nahkoda perlu memperhatikan 




ditambah atau dikurangi pitchnya agar tendangan propeller tidak 
menimbulkan gelombang yang mengangkat hose. 
2. Menurut Chief, contoh kurangnya tanggung jawab dan kedisiplinan deck crew 
dikapal ini seperti apa Chief? 
Jawab : Sering Saya memanggil-manggil crew deck melalui radio seharusnya 
mereka standby, namun tidak ada respon. Padahal ketika perwira 
jaga di anjungan memanggil saat hose handling operation itu berarti 
ada sesuatu hal penting yang harus disampaikan ke crew perihal 
operasional tersebut. Dalam kasus hose handling operation, mereka 
sering kali menganggap santai dan biasa beristirahat sejenak ketika 
hose sudah di main deck. Padahal ketika hose berada di main deck 
berarti hose yang berada di air memiliki resiko untuk tersangkut, 
dimana peran crew deck dibutuhkan untuk memantau posisi hose di 
air dan melaporkan ke anjungan. Serta perlunya crew deck standby 
jika sewaktu-waktu ada indikasi hose hendak tersangkut, dapat 
segera mengambil langkah-langkah antisipasi. 
3. Menurut Chief, langkah apa yang harus diambil untuk membantu perwira jaga 
memaksimalkan pengamatan terhadap floating cargo hose mengingat banyak 
nya pekerjaan yang dihandle? 
Jawab :  Langkah nyata yang dapat dilakukan agar kegiatan pengamatan 
perwira jaga menjadi maksimal adalah dengan menambahkan 
CCTV yang menyorot kebagian buritan kapal dan memposisikan 




perwira jaga menjawab komunikasi lain atau mendapat perintah 
lain yang mana harus menjauh dari kaca/jendela bridge belakang, 
ia tetap bisa memonitor dari layar CCTV. 
Nama : Vicar Simon Alexander (Responden III) 
Jabatan  : Second Officer  
Kapal : AHTS. Dian Horizon 
Tempat : Bridge 
Waktu : 09.00-10.30 , 05 Mei 2018 
Selain hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Nakhoda, penulis juga 
melakukan wawancara dengan Second Officer  adalah sebagai berikut : 
1. Menurut 2nd, apakah pengaruh banyaknya pekerjaan yang perwira jaga handle 
dengan tersangkutnya floating cargo hose? 
Jawab :  Terkadang fokus saya terpecah ketika sedang melakukan pengamatan 
terhadap floating cargo hose. Karena sering kali Nahkoda meminta 
Saya untuk mengamati haluan kapal dari anjungan bagian depan 
untuk memastikan clear area ditambah lagi seringnya MM (Mooring 
Master) maupun AM (Asisten Mooring Master)  melakukan kontak 
ke kapal. Sehingga sering kali momen adanya resiko floating cargo 
hose tersangkut tidak terdeteksi, dan tiba-tiba sudah posisi 
tersangkut. 
Nama : Taslin (Responden IV) 
Jabatan  : Bosun   




Tempat : Deck 
Waktu : 16.00-17.00, 25 Mei 2018 
Selain hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Nakhoda, penulis juga 
melakukan wawancara dengan Bosun  adalah sebagai berikut : 
1. Menurut Bosun, apa yang menyebabkan posisi hose tidak tepat di main deck 
sehingga floating cargo hose tersangkut? 
Jawab :  Seperti yang kita lihat, panjang ujung hose yang bercabang ke kanan 
dan kekiri ukurannya berbeda. Jadi terkadang perkiraan posisi hose 
di main deck meleset entah terlalu maju atau terlalu mundur/kurang 
ditarik dengan tugger. Tapi kedua-duanya menimbulkan masalah 
yang sama, floating cargo hose yang berada di air tersangkut. 
2. Pelaksanaan toolbox meeting dikapal menurut Bosun bagaimana ? 
Jawab : Disini kan kegiatannya itu-itu saja, jadi ya sudah jadi kebiasaan sudah 
bisa pada posisi masing-masing. Dan juga perwira terkadang tidak 
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